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PENGUSAHA - Perjalanan hidup Jack Ma, sang pendiri raksasa e-commerce
Alibaba Group, adalah bukti nyata bahwa mimpi besar dapat diraih melalui
kegigihan yang luar biasa. Sosok yang dikenal dengan nama asli Ma Yun ini,
lahir pada 10 September 1964 di Hangzhou, Provinsi Zhejiang, Tiongkok, dari
keluarga dengan kondisi ekonomi yang jauh dari berkecukupan. Ayahnya,
seorang pemusik dan pendongeng tradisional, hanya mengandalkan pensiun
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bulanan yang sangat terbatas, namun semangat Jack untuk meraih pendidikan
dan mengubah nasib keluarganya tak pernah padam.

Langkah awal Ma Yun di dunia pendidikan pun tidak mulus. Ia harus menghadapi
penolakan berulang kali, termasuk kegagalan dalam ujian masuk sekolah dasar
sebanyak dua kali dan ujian kenaikan sekolah menengah tiga kali. Meski
kesulitan dalam pelajaran matematika, tekadnya untuk lulus dari Hangzhou
Teachers College akhirnya terwujud di percobaan ketiga pada tahun 1988,
meraih gelar sarjana pendidikan bahasa Inggris.

Ketertarikannya pada bahasa Inggris mulai tumbuh sejak usia 12 tahun. Ia
bahkan tak ragu bekerja sebagai pemandu wisata bagi turis asing di Hangzhou.
Melalui interaksi ini, seorang turis yang kesulitan mengucapkan namanya
memberikan julukan "Jack", yang kemudian melekat padanya.

Pasca kelulusan, Jack Ma menghadapi gelombang penolakan saat melamar
pekerjaan. Salah satu penolakan paling ikonik adalah saat ia gagal mendapatkan
posisi di KFC, di antara 24 pelamar lainnya. Namun, kegagalan ini justru
memicunya untuk terus berjuang, hingga akhirnya ia mengabdikan diri sebagai
guru bahasa Inggris di Universitas Hangzhou selama lima tahun.

Titik balik karirnya terjadi pada tahun 1995 saat berkunjung ke Amerika Serikat.
Di sana, ia pertama kali bersentuhan dengan internet. Pengalaman mencari
informasi tentang "beer" dan "China" di mesin pencari Yahoo yang minim hasil,
membuka matanya terhadap potensi besar dunia maya. Pengalaman inilah yang
kemudian menjadi percikan ide untuk mendirikan perusahaan internet di
Tiongkok.

Pada tahun 1999, Jack Ma meluncurkan Alibaba, sebuah platform revolusioner
yang memberdayakan bisnis kecil untuk menjangkau pasar internasional.
Pemilihan nama "Alibaba" sendiri terinspirasi dari cerita "Ali Baba and the Forty
Thieves", dipilih karena mudah diingat dan sarat makna: membuka akses bagi
bisnis kecil. Modal awal perusahaan ini pun terbilang minim, hanya terkumpul
dari 60.000 dolar AS yang disumbangkan oleh 17 temannya.

Perkembangan Alibaba tak terlepas dari dukungan teman-teman yang percaya
pada visi Jack Ma. Kepercayaan inilah yang menjadi fondasi bagi pertumbuhan
perusahaan hingga menjadi raksasa e-commerce dunia.

Pada tahun 2003, Jack Ma kembali berinovasi dengan meluncurkan Taobao,
situs jual beli konsumen-ke-konsumen (C2C). Taobao dirancang untuk
menantang dominasi eBay di pasar Tiongkok, dengan keunggulan utama berupa
kebijakan tanpa biaya transaksi, yang berfokus pada iklan dan layanan
tambahan. Strategi ini terbukti ampuh, membawa Taobao mendominasi pasar.

Puncak kejayaan Alibaba terjadi pada tahun 2014 ketika perusahaan melakukan
penawaran umum perdana (IPO) di Bursa Saham New York. IPO senilai 21,8
miliar dolar AS ini mencatatkan rekor sebagai IPO terbesar di dunia saat itu,
melambungkan nilai pasar Alibaba secara drastis dan menjadikan Jack Ma
sebagai salah satu orang terkaya di dunia. Keberhasilan ini tidak hanya
menjadikan Alibaba sebagai perusahaan teknologi terbesar di Asia, tetapi juga
menginspirasi banyak orang untuk melihat potensi tak terbatas dalam dunia



bisnis.

Pada tahun 2019, Jack Ma mengumumkan pengunduran dirinya dari jabatan
Chairman Alibaba, namun tetap menjadi anggota dewan. Keputusan ini
menandai babak baru dalam hidupnya, di mana ia memilih untuk lebih fokus
pada kegiatan filantropi dan proyek-proyek sosial yang berdampak positif.
Kepergiannya dari pucuk pimpinan membuka jalan bagi generasi penerus untuk
terus membawa inovasi dan memperkuat posisi Alibaba di kancah global.

Kisah Jack Ma adalah cerminan nyata bahwa kesuksesan bukanlah anugerah
semata, melainkan hasil dari ketekunan, kerja keras, dan semangat pantang
menyerah dalam menghadapi setiap rintangan. Perjalanan hidupnya yang penuh
tantangan dan penolakan mengajarkan betapa pentingnya untuk terus berjuang
demi meraih impian besar. (PERS)


